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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bertitik tolak pada permasalahan dan dengan berdasarkan 
deskripsi serta analisis pada bab-bab sebelumnya, maka dalam bab 
kelima  ini penulis akan menyimpulkan hasil penelitian yang penulis 
lakukan sebagai jawaban atas permasalahan yang ada, yaitu sebagai 
berikut: 
1.  Dengan pengelolaan yang baik, zakat merupakan sumber dana 
potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan 
kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat. Agar menjadi 
sumber dana yang dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan 
masyarakat terutama untuk mengentaskan masyarakat dari 
kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan sosial, perlu adanya 
pengelolaan zakat secara profesional dan bertanggung jawab yang 
dilakukan oleh masyarakat bersama dengan pemerintah. Hal ini 
telah dilakukan oleh LAZ Rumah Zakat kota Semarang sebagai 
lembaga pengelola zakat. Sebagai bukti dari hal tersebut LAZ 
Rumah Zakat telah melakukan kewajibannya memberdayakan 
masyarakat dalam hal memberikan perlindungan, pembinaan, dan 
pelayanan kepada masyarakat kota semarang. Sistem pengelolaan 
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zakat LAZ Rumah Zakat kota Semarang, sudah cukup baik, hal ini 
dapat dibuktikan dari usaha pengumpulan dana,pendistribusiannya 
maupun pendayagunaan zakat yang mana diharapkan dalam kurun 
waktu tiga tahun para mustahik (penerima zakat) dapat berubah 
menjadi muzakki (pemberi zakat). 
2. Pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan zakat, infaq dan 
shodaqah yang dilakukan oleh LAZ Rumah Zakat Kota Semarang 
dilihat dari sisi pemanfaatannya dapat digolongkan kepada dua 
model. Pertama, model distribusi konsumtif yaitu pendistribusian 
zakat, infaq dan shodaqah yang pemanfaatannya langsung 
digunakan oleh mustahik dan habis dalam jangka pendek serta 
pendayagunaannya tidak menimbulkan pengaruh secara ekonomi 
dan pemberdayaan mustahik, model ini dibagi menjadi dua model 
yaitu model distribusi konsumtif tradisional dan model konsumtif 
kreatif. Kedua, model distribusi produktif yaitu pendistribusian 
zakat, infaq dan shodaqah yang pemanfaatannya tidak langsung 
habis serta pendayagunaannya menimbulkan pengaruh secara 
ekonomi dan pemberdayaan mustahik. Model ini hanya berupa 
model distribusi produktif kreatif 
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B. Saran-saran 
Sebagai bahan pertimbangan bagi semua pihak yang berkaitan 
dengan lembaga pengelola zakat, dalam kesempatan ini penulis 
mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 
1. Peran LAZ Rumah Zakat kota Semarang sangatlah berarti bagi 
masyarakat, kerena  LAZ Rumah Zakat kota Semarang telah 
berhasil dalam hal pengelolaan dana zakat sesuai dengan UU No. 
38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Akan tetapi dalam 
peleksanaannya masih terdapat kekurangan dimana menurut 
Keputusan Menteri Agama RI No 373 tahun 2003 sebagai 
perubahan dari Keputusan Menteri Agama No. 581 tahun 1999 
tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 38 tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat, masih terdapat kekurangan yaitu pada Pasal 11 
ayat 3 sub b disitu disebutkan bahwa Komisi Pengawas Badan 
Amil Zakat Daerah Kabupaten atau Kota bertugas antara lain 
menunjuk Akuntan Publik untuk melakukan audit pengelolaan 
keuangan zakat. Hal ini belum dilakukan oleh LAZ Rumah Zakat 
kota Semarang. Padahal jika hal ini dilaksanakan akan menambah 
kreditabilitas LAZ Rumah Zakat kota Semarang dimata 
masyarakat akan semakin baik dan disamping itu harapan 
penerima dana Badan Amil Zakat akan semakin besar. 
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2. Program-program pemberdayaan masyarakat ang di lakukan oleh 
LAZ Rumah Zakat kota Semarang hendaknya dilakukan secara 
professional dan tetap sesuai dengan prinsip-prnsip syari’ah yang 
benar, sehingga dalam menyalurkan dana zakat yang sifatnya 
produktif tetap diberikan dalam bentuk modal usaha sehingga 
dapat berkembang dana tersebut. 
 
C. Penutup 
Sebagai kata akhir dalam penulisan tesis ini, penulis 
mengucapkan puji dan syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT, 
atas segala karunia dan petunjuknya sehingga penulis dapat 
menuntaskan penulisan tesis ini sebagai karya ilmiah. Penulis 
membuka diri untuk segala kritik dan saran serta masukan dari berbgai 
pihak sebagai bahan pertimbangan dan perenungan penulis untuk 
memperkaya dan memperdalam penulis. 
Semoga tesis ini, selain bermanfaat bagi pribadi penulis, juga 
dapat sebgaia sumbangan pemikiran penulis dalam Khazanah 
Intelektual Islam, terutama dalam bidang zakat. Sehingga tesis dapat 
dijadikan atau pertimbangan bagi penulis-penulis berikutnya. Amin. 
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